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1. Pendahuluan 

Matematika merupakan mata pelajaran dalam kurikulum pendidikan formal yang terdapat pada 

setiap jenjang pendidikan dari SD hinga SMA. Hal ini menunjukan bahwa matematika menjadi 

perhatian penting untuk berbagai jenjang pendidikan disekolah. Salah satu kemampuan dalam 

matematika adalah kemampuan pemecahan masalah (Budiargo 2016). Oleh karena itu Pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah yang harus dimiliki siswa dalam masalah matematika siswa. Demikian 

pentingnya  kepemilikan kemampuan pemecahan masalah dalam matematika diungkapkan oleh 

beberapa pakar. (Hendriana & Soemarmo, 2017: 23) mengungkapkan bahwa pemilikan kemampuan 

pemecahan masalah membantu siswa berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan 

sehari-hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru. 

(Hendriana & Soemarmo, 2017: 23)  mengemukakan bahwa pemecahan masalah matematik mempunyai 

dua makna yaitu sebagai sutu pendekatan pembelajaran dan sebagai kegiatan atau proses dalam 

melakukan doing math.  Pendekatan pembelajaran matematik sebagai suatu pendekatan pembelajaran 

melukiskan pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah kontekstual yang kemudian melalui 

penalaran indukatif siswa menemukan kembali konsep yang dipelajari dan kemampuan matematik 

lainya. (Hendriana & Soemarmo, 2017: 23 )  Pemecahan masalah matematik sebagai suatu proses 

Abstrak, Peran Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika siswa dapat  dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor tersebut muncul karena setiap individu memiliki perbedaan dalam memahami 

masalah matematika. Ketika siswa memecahkan masalah matematika  maka siswa mencari solusi yang 

tepat dari masalah yang dihadapinya dengan cara yang berbeda-beda. Strategi menyelesaikan masalah 

dalam matematika siswa tentunya tidak lepas dari cara siswa menerima dan mengolah informasi yang 

disebut sebagai gaya kognitif. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan  masalah pada gaya kognitif siswa adalah Brain Based Learning (BBL). Brain Based learnig 

adalah model pembelajaran yang diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain secara ilmiah untuk 

belajar. Model Brain Based learnig menawarkan sebuah konsep untuk  menciptakan pembelajaran yang 

berorentasi pada upaya pemberdayaan otak siswa melalui tiga strategi, yaitu menciptakan lingkungan 

belajar matematika yang menantang kemampuan berpikir siswa; menciptakan lingkungan pembelajaran 

matematika yang  menyenangkan; dan menciptakan situasi pembelajaran matematika yang aktif dan 

bermakna bagi siswa. Inti dari model Brain Based learnig adalah siswa berperan aktif membangun 

pengetahuan matematika yang dimilikinya, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan mediator 

dalam  pembelajaran matematika siswa. 
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meliputi beberapa kegiatan yaitu: mengidentifikasi kecukupan unsur untuk penyelesaian masalah, 

memilih dan melaksanakan strategi untuk penyelesaian masalah, melaksanakan perhitungan, dan 

menginteprestasi solusi terhadap masalah dan memeriksa kebenaran solusi.  

 Masalah dalam matematika adalah sesuatu yang membuat seseorang atau siswa termotivasi 

dan tertantang untuk menyelesaikan melalui tugas atau pertanyaan (Zevenbergen, 2004). Jonassen 

(1997) menyatakan bahwa terdapat berbagai jenis masalah, baik sifat situasi masalah, solusi, maupun 

prosesnya. Sternberg (2009) mengkatagorikan masalah berdasarkan cara menemukan solusi  menjadi 

dua, yaitu masalah berstruktur baik dan masalah berstruktur tidak baik. Pada masalah berstruktur baik, 

proses pemecahan masalah menggunakan konsep, aturan, dan prinsip-prinsip yang terbatas pada suatu 

masalah yang dibatasi. Sedangkan pada masalah berstruktur tidak baik deskripsi masalah kurang jelas, 

dan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tidak terkandung dalam pertanyaan masalah 

(jonassen, 1997).  Salah satu model tahap pemecahan masalah matematika yang cukup popular adalah 

pemecahan masalah matematika oleh polya. model pemecahan matematika polya (2004) meliputi 

memahami masalah, menentukan strategi pemecahan masalah, menerapkan strategi pemecahan 

masalah, dan merefleksikan atau meninjau kembali jawaban. Kemampuan pemecahan masalah dalam 

matematika siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut muncul karena setiap individu 

memiliki perbedaan (Ulya, 2015). Ketika siswa memecahkan masalah maka siswa mencari solusi yang 

tepat dari masalah yang dihadapinya dengan cara yang berbeda-beda. Strategi siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika tentunya tidak lepas dari cara siswa menerima dan mengolah 

informasi yang disebut sebagai gaya kognitif (Winarso, 2017). Hasil penelitian (Ulya, 2015) 

menunjukan bahwa terdapat kofisien korelasi antara gaya kognitif dengan kemampuan pemecahan 

masalah siswa ( r_XY) sebesar 0,624 yang berarti bahwa terdapat hubungan positif antara gaya kognitif 

dengan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Gaya kognitif adalah cara-cara bagaimana menerima rangsangan yang berbeda dan berpikir 

untuk belajar.  pemilihan solusi yang berbeda dari siswa  dapat dikarenakan perbedaan gaya kognitif 

(Vedigarys, 2015). Terdapat banyak dimensi dari gaya kognitif yang dikembangkan oleh para ahli yang 

dapat memebedakan individu. Dimensi yang paling penting adalah  Field Dependent (FD), Field 

Intermediate (FDI), dan Field Independent (FI) (Idris dalam Ulya 2015). Individu FD cenderung bekerja 

dengan motivasi eksternal, yaitu mencari bimbingan dan petunjuk dari orang lain. Individu FDI 

cenderung memiliki kemampuan seperti siswa FD atau FI karena FDI terletak di antara keduanya. 

Individu FI memandang persoalan secara analitis, mampu menganalisis dan mengisolasi rincian yang 

relevan, mendeteksi pola, dan mengevaluasi secara kritis suatu persoalan (Yousefi dalam Ulya 2015). 

Permasalahnya adalah guru belum memperhatikan gaya kognitif siswa dalam pembelajaran. Guru masih 

menganggap siswa memiliki kemampuan yang sama dalam menyerap pelajaran dalam memecahkan 

masalah matematika (Vedigarys, 2015). Sehingga diperlukan model pembelajaran dalam menyelesaikan 

pemecahan masalah yang tentunya tidak lepas dari cara siswa menerima dan mengolah informasi  yang 

mengarah pada gaya kognitif siswa.  

 Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

pada gaya kognitif siswa adalah Brain Based Learning (BBL). Selanjutnya (Budiargo, 2016) 

menyimpulkan bahwa Brain Based Learning efektif Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah matematika siswa. Selain itu guru dapat mengoptimalkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dengan salah satu model pembelajaran Brain Based Learning.  Brain 

Based learnig adalah model pembelajaran yang diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain secara 

ilmiah untuk belajar. Selanjunya (Silvana, 2016) menyatakan bahwa  Pembelajaran berbasis otak 

merupakan sebuah cara berpikir tentang proses pembelajaran. Inti dari  model Brain Based learnig 

adalah siswa berperan aktif membangun pengetahuan yang dimilikinya, guru berperan sebagai fasilitator 

dan mediator pembelajaran (Silvana, 2016).   

 Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang dikaji dalam makalah ini adalah Kemampuan 

Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa Pada Model Pembelajaran Brain Based 

Learning (BBL). 

 

2. Pembahasan 
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2.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  

 

 Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran maupun penyelesaian. (Zevenbergen, 2004)  pemecahan masalah matematika merupakan 

suatu aktivitas seseorang atau siswa untuk menyelesaikan masalah dan mendapatkan solusinya. 

Selanjutnya penelitian pepper (2009) menunjukan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan pengalaman belajar siswa.  

  Melalui pemecahan masalah siswa diarahkan untuk membangun  kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa untuk mengembangkan pengetahuan-pengetahuan  baru dalam  memecahkan 

masalah matematika siswa, menerapkan berbagai strategi yang diperlukan dalam merefleksikan proses 

pemecahan masalah matematika siswa yang diperoleh melalui pemecahan masalah matematika sesuai 

dengan langkah-langkah yang tepat. Kemampuan pemecahan masalah pada makalah ini mengacu pada 

tahapan polya sebagaimana dikutip oleh Widjayanti (2009) yaitu: (1) memahami masalah, (2) menyusun 

rencana pemecahan masalah, (3) melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan (4) mengecek kembali 

hasil pemecahan masalah. Dari langkah-langkah pemecahan masalah yang dikemukakn oleh polya maka 

indikator pemecahan masalah pada makalah ini dapat dilihat pada tabel 2.1 

 

Table 2.1. Indicator pemecahan masalah berdasarkan tahapan 

 pemecahan masalah polya 

No  Tahapan pemecahan masalah 

polya 

Indikator   

1 Memahami masalah Menuliskan hal yang diketahui  

Menuliskan hal yang ditanyakan 

Menulikan gambaran/sketsa  dari 

permasalahan 

2 Merencanakan pemecahan 

masalah 

Menyusun rencana pemecahan masalah 

berdasarkan fakta-fakta yang diberikan, 

pengetahuan prasyarat, dan prosedur yang 

jelas. 

Memperkirakan strategi/ rumus yang akan 

digunakan dalam pemecahan masalah 

 

3 Melaksanakan Merencanakan 

pemecahan masalah 

Menyelesaikan masalah dengan rencana/ 

strategi yang telah dipilih/ ditentukan.  

Mengambil keputusan dan tindakan dengan 

menentukan dan mengkomunikasikan  

simpulan akhir 

4 Memeriksa kembali hasil 

pemecahan masalah  

Memeriksa kenbenaran hasil pada setiap 

langkah yang dilakukan pada pemecahan 

masalah 

Menyusun penyelesain masalah dengan 

langkah yang berbeda. 

      Diadaptasi dari : Widjayanti (2009) 

 

Menurut NCTM sebagaimana dikutip oleh Wilson (1993) menjelaskan bahwa terdapat lima  alasan 

yang mendasar pentingnya pembelajaran matematika menggunakan pemecahan  masalah yaitu: 

1. Pemecahan masalah merupakan bagian yang paling penting dalam matematika. 

2. Matematika mempunyai pemecahan masalah banyak aplikasi dan sering menggambarkan 

masalah penting dalam kehidupan nyata. 

3. Terdapat motivasi hakiki tertanam dalam pemecahan masalah matematika. 

4. Pemecahan masalah dapat menjadi sesuatu yang menyenangkan. 
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5. Pemecahan masalah harus ada dalam kurikulum sekolah, agar mampu mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah. 

 

Menurut (Santrock, J.W, 2008 :155) terdapat empat point untuk meningkatkan 

kemampuan  murid dalam memecahkan masalah matematika siswa yaitu: 

a) Beri murid kesempatan luas untuk memecahkan problem dunia riil. Jadikan ini sebagai 

bagian dari pengajaran anda. Susunlah problem yang relevan dengan kehidupan murid 

anda. Problem dunia riil sering disebut sebagai  problem ‘’autentik’’, yang bebrbeda 

dengan problem buku ajar yang sering kali tidak ada maknanya bagi kehidupan murid. 

b) Pantau apakah strategi pemecahan masalah murid efektif atau tidak. Selalu ingat empat 

langkah pemecahan problem saat anda memberi murid kesempatan  untuk memecahkan 

problem. Juga, ingat rintangan pemecahan masalah, yakni fiksasi, bias, tidak 

termotifasi, dan tidak gigih. 

c) Libatkan orang tua dalam memecahkan masalah anak. Program keterlibatan parental  

telah dikembangkan di University of California, Berkeley (Schauble dkk, 1996), 

program ini dinamakan Family Math ( Matematika para la Familia, di spanyol) dan 

membantu orang tua mengerjakan matematika bersama anak mereka secara positif dan 

suportif. Dalam program ini, kelas Famili Math biasanya diajarkan pada level Grade 

(k-2,3-5, dan 6-8). Banyak aktivitas matematika membutuhkan kerja tim dan 

komunikasi antara orang tua dan anak, yang bukan hanya lebih memahami matematika 

tetapi juga tetapi juga saling memahami satu sama lain. Program matematika ini telah 

membantu  lebih dari 400.000 orang tua dan anak di AS. 

d) Gunakan teknologi secara efektif.  Bersemangatlah untuk menggabungkan program 

multimedia ke kelas anda. The adventure of Jasper Woodbury memuat banyak tema 

pemikiran dn pemecahan problem yang efektif. Program semacam itu dapat meningkat 

kan ketrampilan murid anda dalam berpikir dalam memecahkan masalah  secara 

signifikan. 

 

2.2 Hubungan Gaya kognitif dengan kemampuan pemecahan masalah 

 Gaya kognitif adalah cara-cara bagaimana menerima rangsangan yang berbeda dan berpikir 

untuk belajar. pemilihan solusi yang berbeda dari siswa  dapat dikarenakan perbedaan gaya kognitif 

(Vedigarys, 2015). Selanjutnya menurut Woolfolk (2001: 127) mengemukakan bahwa gaya kognitif 

adalah cara yang berbeda tentang bagaimana seseorang memahami dan mengatur informasi . 

Selanjutnya Menurut Mulyono (2012) gaya kognitif adalah cara yang konsisten yang dilakukan seseoran 

dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan soal, 

menanggapi suatu soal atau menanggapi berbagai jenis situasi lingkunganya. Sedangkan menurut 

Ebrhimi (2013: 45) gaya kognitif adalah disposisi terhadap pemprosesan informasi. Berdasarkan empat 

pengertian tersebut  dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan cara masing-masing individu 

dalam menelaah atau mengakses suatu informasi tertentu yang terjadi pada proses berpikir setiap 

individu dengan cara yang berbeda-beda dalam memecahkan masalah matematika. 

 Gaya kognitif memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor tersebut muncul karena setiap individu memiliki perbedaan (Ulya, 2015). Ketika siswa 

memecahkan masalah maka siswa mencari solusi yang tepat dari masalah yang dihadapinya dengan cara 

yang berbeda-beda. Strategi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika tentunya tidak lepas dari 

cara siswa menerima dan mengolah informasi yang disebut sebagai gaya kognitif (Winarso, 2017).  Hal 

ini didukung oleh hasil penelitian (Ulya, 2015) yang menunjukan bahwa terdapat kofisien korelasi antara 

gaya kognitif dengan kemampuan pemecahan masalah siswa ( r_XY) sebesar 0,624 yang berarti bahwa 

terdapat hubungan positif antara gaya kognitif dengan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Selanjutnya (Prabawa, 2017) menyatakan bahwa  kemampuan pemecahan masalah akan menjadi lebih 

optimal jika dibangun melalui desain dan skenario pembelajaran yang tepat dengan memperhatikan 

aspek karakter gaya kognitif setiap individu peserta didik. 
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 Gaya kognitif pada makalah ini difokuskan pada gaya kognitif yang diklasifikasikan 

berdasarkan pada perbedaan fsikologi dan diukur menggunakan tes GEEF. Menurut (Prabawa, 2017) 

Siswa dengan gaya kognitif berbeda akan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang berbeda pula, 

oleh karena itu guru dapat menganalisis gaya kognitif siswa menggunakan tes GEEF terlebih dahulu 

agar dapat memberikan pembelajaran kepada siswa sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. 

Menurut Jonassen & Grabowski (1993), sebagaimana dikutip oleh Ghinea & Chen (2006: 190-192), 

berdasarkan perbedaan fisikologis terdapat dua macam gaya kognitif yaitu fiel dependen (FD) dan fiel 

independen (FI).  Individu FD merupakan tipe individu yang berpikir secara global dan cenderung pasif, 

sedangkan individu FI merupakan tipe individu yang memahami dan proses informasi secara analitik. 

Siswa tidak pernah terlepas dari gaya kognitif pada saat menlaah informasi yang diperoleh. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan cara setiap individu memproses 

informasi yang diterima. Pada makalah ini, penulis akan menggunakan penggolongan gaya kognitif  fiel 

dependen (FD) dan fiel independen (FI), karena gaya kognitif ini mempengaruhi proses pembelajaran 

dan merupakan dimensi yang sangat krusial jika digunakan untuk dianalisis proses pemecahan masalah 

matematika. 

 

Tipe Gaya Kognitif 

 

(1) Gaya Kognitif  Fiel Dependent (FD)  

 Menurut Jonassen & Grabowski (1993), sebagaimana dikutip oleh Ghinea & Chen (2006: 190-

192) karakteristik individu dengan gaya goknitif  FD adalah (1) individu yang cenderung 

berpikir global dan pasif; (2) sulit memisahkan hal-hal dari konteksnya ; serta (3) 

mengutamakan motifasi dan penguatan eksternal. Jika ditijau dari interaksi social dengan baik 

dan dapat menjalin hubungan yang baik dalam kelompok, sehingga lebih mampu menjalin 

hubungan interpersonal dan lebih mudah diterima orang lain. Namun, individu FD akan 

menemui kesulitan untuk menegemukakan pendapat dengan presepsi sendiri, karena kurangnya 

kemampuan menganalisis dan memiliki kecenderungan untuk menerima informasi  yang telah 

di sajikan. Individu FD dalam pembelajaran condong untuk memahami informasi secara holistic 

dan lebih menyukai pembelajaran induktif (Khatib, 2011: 644). 

 

(2) Gaya Kognitif  Fiel Idependent (FI)  

 Karakteristik indifidu yang memiliki gaya kognitif FI adalah (1) individu yang memahami dan 

memproses informasi secara analitik ; (2) mampu memisahkan hal-hal dari konteksnya; dan (3) 

individu FI cenderung menolak pengaruh eksternal Ghinea & Chen (2006: 190-192). Jika 

ditinjau dari segi interaksi social, davis sebagaimana dikutip oleh Khatib (2011: 641) 

menyatakan bahwa FI merupakan tipe individu yang introvert, memiliki matifasi intrinsic, 

memilih untuk berkompetisi, dan memiliki kemampuan untuk merancang belajar dan struktur 

kerja. Dalam kegiatan pembelajaran, FI sebagai individu yang berpikir analitik akan lebih 

menyukai pembelajaran deduktif (Khatib, 2011: 644). 

 Witkin et al (1977) Karakteristik individu fiel dependen (FD) dan fiel independen (FI) 

memiliki kelemahan dan kelebihan sesuai dengan bidangnya, kedua gaya kognitif tersebut 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Identifikasi gaya kogniti siswa akan membantu guru 

untuk membuat keputusan tentang pendekatan belajar. Karakteristik  individu fiel dependen 

(FD) dan fiel independen (FI) dapat dilihat pada table 3.1 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 3.1 karakteristik individu fiel dependen (FD) dan fiel  independen (FI)  

No  fiel dependen fiel independen 
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1 Berorentasi fleksibel  Berorentasi personal  

2 Mengutamakan motivasi 

Eksternal 

Mengutamakan motifasi internal 

3 Lebih berpengaruh oleh penguatan 

Ekternal 

Lebih terpengaruh oleh penguatan 

internal 

4 Memandang objek secara global 

dan menyatu dengan lingkungan  

sekitar 

Memandang objek terdiri dari bagian-

bagian diskrit dan terpisah dari 

lingkungan 

5 Berpikir secara global Berpikir secara analitis  

6 Cenderung memilih profesi yang 

mengutamakan ketrampilan  

social dan humaniora 

Cenderung memilih profesi yang 

mengutamakan kemampuan untuk 

menganalisis 

 

 Jenis tes yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan tipe gaya kognitif sangatlah 

beragam. Salah satu tes untuk mengklasifikasikan gaya kognitif  berdasarkan prilakunya adalah 

Matching Familiar Figure Test (MFFT) yang dirancang dan dikemukakan oleh Jerome Kangan. 

MFFT mengklasifikasikan gaya kognitif berdasarkan perilaku siswa dalam merespon sesuatu. 

Sedangkan jenis tes yang digunakan untuk mengklasifikasikan gaya kognitif berdasarkan 

perbedaan psikologi adalah Group Embedded Figure Test (GEFT). GEFT mengklasifikasikan 

tipe gaya kognitif  seseorang berdasakan psikologinya. 

 makalah ini difokuskan pada gaya kognitif yang mengarah pada perbedaan psikologi siswa. 

Oleh karena itu, makalah ini akan menggunakan instrument  tes GEFT. Witkin et al (1977) 

mengembangkan instrument tes pskiatrik Group Embedded Figure Test (GEFT). Yang 

digunakan untuk menentukan gaya kognitif FD dan FI. GEFT merupakan hasil modifikasi dari 

Embedded Figure Test (EFT) yang dikembangkan oleh herman A Witkin dkk.  

 GEFT mencakup tiga bagian, diantaranya bagian pertama merupakan pengantar terdiri dari 7 

soal, bagian kedua dan ketiga masing-masing memiliki 9 soal. Selama pelaksanaan pengujian, 

dibacakan terlebih dahulu petunjuk yang ada dihalaman pertama. Siswa mengerjakan setiap 

bagian tes dalam waktu 10 menit. Siswa yang dapat menyelesaikan bagian tes dalam waktu 

lebih pendek tidak dijinkan untuk  melanjutkan ke bagian berikutnya. Seluruh siswa memulai 

mengerjakan secara bersamaan pada setiap bagian. Skor untuk setiap siswa adalah jumlah angka  

dam dua bagian terakhir tes. Setiap jawaban yang benar diberikan skor 1. Skor maksimal adalah 

18 poin dan minimum adalah 0 poin dan tidak ada pengurangan skor akibat kesalahn  jawaban 

siswa.  

Tabel 2.2. kategori Skor GEFT 

Gaya Kognitif Skor GEFT 

Field Dependent 0-9 

Field Intermediate 10-13 

Field Independent 14-18 

       (idris, 2006) 

 

2.3 Model pembelajaran Brain  Based Learning (BBL) 

 Model pembelajaran brain based learning merupakan pembelajaran yang sesuai dengan cara 

otak belajar secara alamiah berdasarkan struktur dan cara kerja otak, sehingga kerja otak dapat optimal. 

Otak dapat dikatakan bekerja secara optimal jika semua potensi yang dimilikinya dapat teroptimalkan 

dengan baik. Pembelajaran berbasis kemampuan kerja otak mempertimbangkan apa yang sifatnya alami 

bagi otak manusia dan bagaimana otak dipengaruhi oleh lingkungan karena sebagian besar otak kita 

terlibat dalam hampir semua tindakan pembelajaran (jensen, 2008). 

 Model pembelajaran BBL memiliki tujuh strategi yang diorganisasikan dalam urutan yang 

bermakna bagi otak. Tuju strategi model pembelajaran BBL menurut jensen (2008) tertulis dalam tabel 

2.3 
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Tabel 2.3 tahap pembelajaran Brain Based Learning  (BBL)  

No  Tahap  Deskripsi  

1 Pra-paparan Tahap ini memberikan satu tinjauan kepada otak atas materi 

pembelajaran yang akan dipelajarai sebelum benar-benar digali. Pra-

paparan membantu otak mengembangkan peta konseptual yang lebih 

baik. 

2 Persiapan Guru menciptakan suasana keigintahuan siswa atau hal-hal yang 

menyenangkan. 

3 Inisiasi dan 

akuisi 

Tahap ini adalah proses pemberian materi. Siswa diberikan materi secara 

kontekstual berupa masalah-masalah konkret. 

4 Elaborasi Tahap ini merupakan tahap pengolahan. Siswa mengolah pengetahuan-

pengetahuan terhadap masalah yang telah ia miliki. Ini membuat 

pelajaran bermakna. 

5 Inkubasi dan 

pengkodean 

memori 

Tahap ini menekankan pentingnya beristirahat dan waktu tinjauan atas 

apa yang telah diamati siswa. 

6 Verifikasi 

dan 

pengecekan 

kepercayaan 

Tahap ini siswa diminta mempersentasikan hasil pemikirannya, yang 

kemudian akan dibahas kebenarannya bersama teman-teman yang lain 

7 Selebrasi dan 

integrasi 

Pada tahap ini penting dalam melibatkan emosional siswa. Dengan 

suasana yang mengembirakan, guru mengaitkan terhadap materi yang 

akan datang. 

  

 Berdasarkan uraian tersebut, guru yang menerapkan model pembelajaran Brain based learnig 

tidak langsung memberikan materi inti kepada siswa. Guru memulai dengan menciptakan suasana 

pembelajaran yang hangat dan menceritakan suatu cerita yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk berpendapat dan berbuat siswa untuk ingin 

tahu terkait materi yang sedang dipelajari. Pada akhir pembelajaran, guru kembali menciptakan suasana 

kegembiraan agar pembelajaran yang sedang berlangsung menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

 

3. Simpulan 

Berdasarkan uraian diatas, maka hasil kajian teori Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari 

Gaya Kognitif Siswa Pada Model Pembelajaran Brain Based Learning adalah Ketika siswa 

memecahkan masalah maka siswa mencari solusi yang tepat dari masalah yang dihadapinya dengan 

cara yang berbeda-beda. Sehingga strategi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika tentunya 

tidak lepas dari cara siswa menerima dan mengolah informasi yang disebut sebagai gaya kognitif. Dan  

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada gaya 

kognitif siswa adalah Brain Based Learning (BBL).  Brain Based learnig atau pembelajaran berbasis 

kemampuan otak adalah model pembelajaran yang diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain 

secara ilmiah untuk belajar. Sehingga siswa dapat memiliki minat yang besar dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. yang diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan matematika mereka, 

khususnya Kemampuan Pemecahan Masalah yang Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa Pada Model 

Pembelajaran Brain Based Learning. 
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